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OUTLINE PERTANYAAN 

A. Wawancara untuk instansi yang terkait yaitu kantor Desa Lempang, 

Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru 

1. Bagaimana sejarah dari nama Tampung Cinae yang menjadi tempat produksi 

kerajinan batu tatakan ?. 

2. Apakah mayoritas pekerjaan masyarakat Lempang Tampung Cinae sebagai 

pengrajin batu tatakan ?. 

3. Berapa jumlah penjual batu tatakan  yang ada di Desa Lempang Tampung 

Cinae ?. 

4. Apakah sumber daya alam yaitu batu tatakan atau batu gunung di kelolah 

dengan baik oleh masyarakat ?. 

5. Apakah batu tatakan atau batu gunung yang digunakan untuk membuat 

produksi kerajinan harus meminta izin ke pemerintah setempat untuk 

dipergunakan ?. 

6. Apakah ada izin tertulis jika masyarakat ingin berjualan atau membuka usaha 

batu tatakan ?. 

7. Apa saja syarat-syarat untuk pengambilan surat izin Usaha ?. 

8. Apakah pemerintah memberikan suport bagi pengrajin dan pengusaha batu 

dalam hal membuat produksi kerajinan ?. 

9. Apakah pemerintah membantu memberikan modal usaha untuk masyarakat 

Desa Lempang Tampung Cinae ?. 

10. Apakah pemerintah membantu masyarakat dalam hal mempromosikan atau 

memasarkan produksi kerajinan usaha batu tatakan ?.  

11. Apakah ada bantuan modal usaha yang diberikan oleh pemerintah ?.  

12. Apakah pemerintah setempat tau apa itu prinsip-prinsip Hukum Ekonomi 

Islam ?. 

13. Apakah ada pelatihan atau penyuluhan yang diberikan pemerintah kepada 

pengrajin batu tatakan ?. 



14. Bagaimana pemerintah menerapkan prinsip-prinsip Hukum Ekonomi Islam 

dalam hal meningkatkan ekonomi masyarakat di Desa Lempang Tampung 

Cinae ?. 

B. Wawancara untuk pengrajin usaha batu tatakan di Desa Lempang 

Tampung Cinae 

1. Bagaimana sejarah dari nama Tampung Cinae yang menjadi tempat produksi 

kerajinan batu tatakan ?. 

2. Sudah berapa lama Bapak/ Ibu menjadi pengrajin batu tatakan ?. 

3. Selain menjadi pengrajin batu tatakan, apakah ada pekerjaan lain yang 

dikerjakan ?, 

4. Apa saja jenis produksi kerajinan batu tatakan yang Bapak/Ibu buat ?.  

5. Apakah pemerintah membentuk kelompok pegrajin batu tatakan ?. 

6. Apakah batu tatakan atau batu gunung yang digunakan untuk membuat 

produksi kerajinan harus meminta izin kepada pemerintah setempat ?. 

7. Apakah batu tatakan yang digunakan untuk membuat produksi kerajinan 

berkualitas baik atau  tidak mudah rusak ?. 

8. Apakah dengan menjadi pengrajin dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari ?. 

9. Apakah membuat produksi kerajinan batu tatakan dapat meningkatkan 

ekonomi  para pengrajin ?. 

10. Apakah ada bantuan modal yang diberikan pemerintah untuk para pengrajin ?. 

11. Apakah ada bantuan alat penunjang produksi oleh pemerintah setempat untuk 

membuat kerajinan batu tatakan ?. 

12. Apakah ada pembinaan atau pelatihan kemampuan serta penyuluhan yang 

diberikan pemerintah setempat bagi  para pengrajin ?. 

13. Apakah pemerintah sudah menerapkan prinsip-prinsip Hukum Ekonomi Islam 

dalam hal untuk meningkatkan ekonomi masyarakat di Desa Lempang 

Tampung Cinae ?. 

 



C. Wawancara untuk penjual produksi batu tatakan di Desa Lempang 

Tampung Cinae 

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu menjual produksi kerajinan batu tatakan di 

Desa Lempang Tampung Cinae ?. 

2. Apa saja jenis produksi usaha kerajinan batu tatakan yang Bapak/Ibu jual ?. 

3. Selain di emperan-emperan rumah dimana saja Bapak/Ibu menjual produksi 

Batu tatakan ?. 

4. Berapa kisaran harga yang diberikan kepada pembeli untuk 1 buah produksi 

kerajinan batu tatakan ?. 

5. Apakah pemerintah setempat meminta retribusi usaha atau pajak usaha ?. 

6. Apakah Bapak/Ibu sudah memiliki izin usaha dari pemerintah setempat ?. 

7. Apakah pemerintah membantu memberikan modal usaha untuk produksi 

kerajinan batu tatakan ?. 

8. Apakah pemerintah membantu dalam hal mempromosikan usaha produksi 

kerajinan batu tatakan Desa Lempang Tampung Cinae ?.  

9. Apakah usaha produksi kerajinan batu tatakan dapat meningkatkan 

perekonomian Bapak/Ibu ?. 

10. Berapa pendapatan yang diperoleh dengan penjualan produksi usaha kerajinan 

batu tatakan selama 1 bulan ? 

11. Apakah pemerintah sudah menerapkan prinsip-prinsip Hukum Ekonomi Islam 

dalam hal untuk meningkatkan ekonomi masyarakat di Desa Lempang 

Tampung Cinae ?.  
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